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Kegiatan ektrakurikuler ialah wadah untuk siswa menyalurkan bakat
yang dapat diasah, dan juga kemampuan berorganisasi siswa. Diadakannya
kegiatan ektrakurikuler ini bertujuan meningkatkan kemampuan afektif,
kognitif dan psikomotor. dan pula adanya kegiatan ekskul di sekolah dapat
mampu membentuk sebuah karakter siswa sesuai dengan bakat dan minat siswa
itu sendiri. Sebuah karakter juga bisa disebut dengan sifat manusia seperti
biasanya. Manusia mempunyai banyak sifat yang dipengaruhi dari faktor
sebuah lingkungan atau kehidupannya sendiri.

Supaya pembaca mengerti bagaimana membangun karakter siswa melalui
kegiatan ekstrakurikuler di sekolah. Dan supaya pembaca bisa menambah
ilmunya dengan membaca artikel ini terimakasih.

Sesuai dalam Undang — Undang No. 20 tahun 2003 tentang sebuah sistem
pendidikan nasional pasal 1 butir 12 dan 13 yang berisikan bahwa pendidikan
nonformal adalah sebuah jalur pendidikan yang dapat dilaksanakan secara
terstruktur dan berjenjang, dan sebaliknya pendidikan formal jalur pendidikan
keluarga dan lingkungan.

Dari sebuah penjelasan diatas dapat disimpulkan sebuah kegiatan di
sekolah bukan hanya didalam kelas yang dapat membentuk karakter siswa,
dimana kegiatan ini dapat mengasah bakat dan minat siswa yaitu kegiatan
ektrakurikuler. Ektrakurikuler dapat diartikan dengan sebuah kegiatan
pendidikan yang membantu mengembangkan peserta didik sesuai dengan

potensi, bakat, kebutuhan dan minat siswa, kegiatan ini diluar mata pelajaran di
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kelas atau kegiatan non formal. Kegiatan ini diadakan dalam setiap sekolah atau

madrasah dan diselenggarakan oleh pendidik atau tenaga kependidikan.
Pendidikan ektrakurikuler ini dapat membangun karakter siswa,

pendidikan karakter ialah kegiatan untuk membentuk tingkah laku melalui
kegiatan yang dilakukan. Seperti kegiatan yang mempengaruhi dalam aspek
emosi, kognitif, dan fisik sehingga dapat membentuk karakter siswa dengan
baik. Fungsi dari kegiatan ekstrakurikuler disekolah yaitu :

a. Pengembangan, yaitu sebagai wadah pengembangan minat dan bakat
peserta didik.

b. Sosial, yaitu untuk memperluas pengalaman bersosialisasi, praktik
keterampilan berkomunikasi, dan internalisasi nilai-nilai karakter.

c. Rekreatif, yaitu dilakukan dalam suasana gembira dan menyenangkan,
sehingga menciptakan suasana untuk membantu proses perkembangan
potensi/kemampuan personal peserta didik.

d. Persiapan Karir, yaitu sebagai kegiatan memfasilitasi persiapan peserta
didik melalui pengembangan bakat dan minat dalam bidang ekstrakurikuler

yang diminati.

Unesco menyarankan perlu diperhatikan sebuah pendidikan harus
meliputi sebuah unsur yaitu Belajar Untuk Tahu (Learn To Know). Belajar
Untuk Berbuat (Learn To Do), Belajar Untuk Bersama (Learn To Live
Together). Unsur pertama dan yang kedua lebih mengarah ke pembentukan
having agar kemampuan siswa mempunyai kualitas dalam sebuah pengetahuan
dan skill.

Dan unsur yang terakhir itu penting karna untuk pembangunan rasa
nasionalisme, yang mengarah ke rasa rasionalisme yang luas , pembentukkan
sebuah etika yang berkehidupan bersama, termasuk berbangsa dan bernegara.
Seperti paham akan hak asasi manusia dengan benar. Ketiga unsur tersebut
seharusnya sudah di gunakan atau dimulai sejak taman kanak-kanak hingga
universitas, negara lain juga menerapka unsur tersebut. Adapun beberapa

strategi untuk membantu mengembangkan karakter siswa yaitu sebagai berikut:



Pembiasaan
Menanamkan sebuah kedisiplinan
Menciptakan suasana yang konduksif

Integrasi dan internalisasi

o > w0 e

Membangun sebuah landasan kepribadian yang kuat, sikap cintai damai,

sikap sosial dan toleransi dalam konteks kemajemukan budaya, etnis, dan

agama.

6. Menanamkan sikap kecerdasan emosi dan penghargaan terhadap hak asasi
melalui sikap sportivitas

7. Mengembangkan kemampuan untuk berpartisipasi aktif secara teratur
dalam sebuah aktivitas fisik dan paham akan manfaat dari keterlibatannya.

8. Mengembangkan kemampuan berfikir kritis melalui pelaksanaan tugas dan

lain sebagainya.

Sebuah ektrakurikuler itu penting untuk setiap siswa agar dapat mengasah
bakat dan minat mereka. Dan setiap sekolah harus menyedikan ektrakurikuler
dengan berbagai macam. Ektrakurikuler harus mempunyai fungsi untuk

Pengembangan, Sosial, Rekreatif, dan Persiapan Karir.
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